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DIKTAT MORFOLOGI BAHASA RUSIA |
KPATKAA ®OPMA NPUNATATE/IbHOIO — ADJEKTIVA BENTUK PENDEK

Dalam bahasa Rusia terdapat adjektiva bentuk panjang (nonHasa) dan bentuk pendek
(KpaTtkan). Adjektiva kualitatif (kauecTBeHHbIN npunaratenbHble) dapat memiliki kedua bentuk
tersebut.

Bentuk panjang Bentuk pendek
NHTepecHbIN pacckas Pacckas nHtepeceH
UHTepecHasa KHura KHura nHtepecHa
NHTepecHoe coobuieHne CoobleHne nHTepecHo
NHTepecHble HOBOCTU HoBocCTK MHTepecHbI

Adjektiva relative (oTHocuMTenbHoe npunaratenbHoe) hanya mempunyai bentuk panjang.

CtypeHyeckuin bunet

CTyaeH4yeckas *usHb

CTyaeH4eckoe obLiexkmtne

CtypeHyeckune pabotbl

Adjektiva bentuk panjang menjawab pada pertanyaan kakoi? Kakaa? Kakoe? Kakue?,
sedangkan adjektiva bentuk pendek menjawab pada pertanyaan KakoB? KakoBa? KaKOBO?
KaKoBbI?

Adjetiva bentuk panjang digunakan dalam kalimat sebagai onpenenenue
(keterangan/atribut/ modifikator/ pewatas) — A npounTan nHTepecHyto KHury, dan sebagai
ckasyemoe (predikat) — 9Ta kHura nHtepecHas). Adjektiva bentuk panjang berubah menurut
jumlah, gender, dan kasus dan bersesuaian dengan nomina dalam jumlah, gender, dan kasus.

Adjektiva bentuk pendek berfungsi sebagai ckasyemoe (predikat) dalam kalimat, tidak
dideklinasikan dan berkonkordansi (bersesuaian) dengan nomina (subjek) dalam jumlah dan
gender: Pacckas nHTepeceH; KHura nHtepecHa; CoobLieHne MHTEPECHO; PacCKasbl, KHUMK,
COObLEHNA MHTEPECHDI.

Css3Ka b6bITb dalam kala kini biasanya tidak digunakan. Dalam kala lampau digunakan Csaska
6b1n, 6blna, 66110, 6blN: Pacckas 6bin MHTepeceH; KHura bbina nHTepecHa; CoobueHne 6biio
MHTEPECHO; PaccKasbl, KHUMK, coobweHuna 6binm nHTepecHbl. Dalam kala akan dating digunakan
cBsi3Ka byaeT, 6yayT: Pacckas 6yaet nHtepeceH; KHura byaeT nHtepecHa; CoobuieHune byaet
WMHTEPECHO; PaccKasbl, KHUTK, COObLEHUA ByayT MHTEPECHbI.

Catatan: adjektiva pag n gonken hanya dalam bentuk pendek, contoh: OH pag BcTpeue ¢ Bamm.
OHa paga Bnaetb Bac. OHU A0MKEH CKOPO NPUNATU.



OKoH4aHue KpaTKUX npnaaratenbHbIX

MonHble ‘ Kpatkue
EanHcTBEHHOE YnNCNOo

Bbicokuin gom A0M BbICOK
Kpacusbiit LBETOK LiBeTOK Kpacus
TpyaHaa 3agayva 3agava TpyaHa
LLnpokasa peka Peka wwnpoka
CBobogHoe mecto MecTo cBoboaHO
MNpaBunabHOe pelweHue PeweHune npaBmuabHO

MHOXeCTBEHHOEe YNC/O
Bbicokne goma Joma BbICOKM
TpyAHble 3a0a4u 3apauun TpyaHbl
CBoboaHble mecTa MecTa cBob60oAHbI

1. Dalam bentuk maskulin tunggal adjektiva bentuk pendek tidak memiliki akhiran
(okoHuyaHuKe), bentuknya sama dengan bentuk dasar adjektiva panjang (aom BbIcOK).
Akhiran —a terdapat dalam gender feminine (3agaua TpyaHa), dan —o dalam gender
netral (Mecto cBobogHo). Dalm jumlah jamak untuk semua gender berakhiran —bi atau —
¥ (3a4aun, ynpaxkHeHue, Bonpocbl TpyaHbl, nerku). Akhiran —u setelah konsonan keras,
setelahr, K, x dan setelah sibilant (, w, v, w) (cuHuK, nerku, xopowu), akhiran —bl
setelah konsonan keras (TpyaHbl, Kpacusbl).

2. Jika di akhir bentuk dasar (ocHoBa) adjektiva bentuk panjang terdapat konsonan klaster,
maka antara konsonan-konsonan kadang-kadang muncul bunyi vocal pelancar o atau e:
6113KUI — 61n30K, 6eaHbI-beaeH.

Vocal o muncul ketika di akhir akar kata di depan sufiks —k- dalam adjektiva panjang
terdapat konsonan keras:

Banskuii — 611M30K TOHKUI — TOHOK

HW3KMM — HU30K Y3KWUi1 — y30K

Kpenkuii — Kpenok NOBKMUI — NOBOK

Nerknin — nérok CNagKkui — cnagok

Selain itu, o muncul dalam adjektiva pendek berikut: gonrnin — gonor, NoOAHbIN — NONOH,
CMELUHOM — CMELLOH.

Vocal pelancar e muncul setelah konsonan di depan sufiks —H-:

begHbIn — 6epeH TPYAHbIA — TPyAEH
BonbHoM — 6oneH HEMXHbIA — HEXKEeH
bnepHbIt — 6nepeH rPA3HbIN — rpsA3eH



BpegHbin — BpeaeH YMHbIA — YMEH
MonesHbii — noneseH YEPHbIN — YEépeH
Hy»HbIN — Hy>KeH

Vocal pelancar e juga muncul jika di akhir akar kata di depan sufiks —k- terdapat
konsonan lunak atau 11: ropbkuii — ropek, 6oMkmnit — 6oek, CTONKMI — CTOEK.

Selain itu, e jJuga muncul dalam adjektiva berikut: knucabiii — kucen, ceeTabili — ceeTen,
TENNbIA — TENEN, XUTPbIA — XUTEP, OCTPbIA — OCTEP.

Catatan: antara c dan m vocal pelancara tidak pernah muncul: yucmeili — yucm,
moscmelli — moscm, nycmod — nycm, npocmoti — npocm.

Adjektiva panjang yang memiliki —eHHbiit di akhir (yBepeHHbIl, oTKpoBeHHbIN), dalam bentuk
pendek akan mempunyai —eH atau —eHeH di akhir (yBepeH, oTkpoBeHeH):

JlerkombICNeHHbIN — NerkomblicneH; 6ose3HeHHbI — 6onesHeH, OrpaHUYEHHbIN — OrPaHUYEH;
YBEPEHHbIN — yBEPEH,

Tapi

OO6bIKHOBEHHbIN — 0ObIKHOBEHEH; UICKPEHHUI — UICKPEHEH; HEM3MEHHbI — HEU3MEHEH;
OTKPOBEHHbI/ — OTKPOBEHEH; POACTBEHHbIN — POACTBEHEH.



CTENEHU CPABHEHUE NPUNATATE/IbHOIO — ADJEKTIVA TINGKAT PERBANDINGAN

Adjetiva tingkat perbandingan hanya dibentuk dari adjetiva kualitatif. Adjektiva relative dan
posesif tidak memiliki tingkat perbandingan.

Adjektiva kualitatif mempunyai dua bentuk tingkat perbandingan: komparatif (cpasHuTenbHasn)
dan superlative (npeBocxoaHas).

Tingkat komparatif menunjukkan bahwa kualitas yang dimiliki suatu benda lebih besar
ukurannya dibandingkan dengan benda lain: 301070 Taxkenee xenesa. Bonra anvHee OHenpa.
Narepb Mmnpa cunbHee nareps BOMHbI.

Tingkat superlative menunjukkan bahwa kualitas paling tinggi (besar) diberikan kepada satu
benda dibandingkan dengan benda lain yang dibicarakan:

NeHnHrpag — kpacmsenwmnin ropog Cosetckoro Coto3a. dBepecT — BbiCOYaliLwan ropa B Mupe.
MOCKOBCKMI rOCY[,apCTBEHHbIA YHUBEPCUTET — CTAapEMLLINN YHUBEPCUTET CTPAHDI.

Bentuk komparatif mempunyai dua jenis bentuk yakni sederhana/npoctasn (MHTepecHee, Bbile)
dan majemuk/cnoHas (6onee nHTepecHbIi, 60/1ee BbICOKUIA).

O6pasoBaHMe CpaBHUTE/IbHOM CTENeHU
Mpocmas cpasHuUmMenoHaA cmeneHs

1. Tingkat komparatif sederhana dibentuk dengan bantuan sufiks —e - Tuwe, rpomue; -ee (-
en) — cunbHee (cunbHei), Kpacmsee (Kpacuseit). Dengan bantuan sufiks —ee tingkat
komparatif dibentuk dari sebagian besar adjektiva: cunbHbIit — cunbHee (CUNbHe),
cnabbiii — cnabee (cnabeit), cBeTnbIM — cBeTNEE (CBETNEN), TEMHbIA — TEMHee (TEMHeN),
npaAmon — npsamee (npamein). Tekanan pada adjektiva bentuk ini biasanya jatuh pada —e
pertama sufiks —ee. Pada adjektiva yang memiliki sukukata banyak (tiga atau lebih
sukukata) tekanan jatuh pada bentuk dasar kata: nHTepcéHbIit —MHTEpECHEE
(MHTepécHet), non€sHbin — nonésHee, cuactnlsbiit — cyactiliBee, BHUMATEIbHbIN —
BHUMATe/IbHEE.

2. Dengan bantuan sufiks —e- tingkat komparatif dibentuk dari adjektiva dengan bentuk
dasar berakhir padar, K, x, ¢, g, T, cT, dan juga dari beberapa adjektiva dengan bentuk
dasar yang lain. Tekanan tidak jatuh pada sufiks —e-. Dalam pembentukkannyanterjadi
perubahan bunyi konsonan: goporoi — L0pOKe, CTPOrMn — CTPOXKE, KPEMKMI — Kpenye,
FPOMKUIM — rpoMYe, TUXUIN — TULLIE, CYXOM — CyLle, MONOAON — MOJIOXKE, TBEPAbIN —
TBEpPXKe, boraTbit — 6oraye, KPyTON — Kpyye, TONbCTbIA — TONLIE, YACTbIA — YMLLE,
OeWeEBbIN — aeweésne.



3. Pada beberapa adjektiva dengan sufiks —k-, -ok- dalam pembentukan tingkat
perbandingan sufiks-sufiks tersebut hilang dan terjadi perubahan konsonan akhiran
pada akar kata: HU3KNI — HUXKe, BAU3KUIA — BAKIKE, BbICOKUIA — BbiLLE, KOPOTKUN —
Kopoue, y3KUI — y¥Ke, peaKnin — pexe.

4. Dariadjektiva panékunin, gonrnin, ToHbkKi tingkat perbandingan dibentuk dengan
bantuan sufiks —wwe, sedangkan k dan r hilang: nanékuii - ganbwe, gonruii - Aonblue,
TOHbKMIN — TOHbLLE.

5. Sebagai bentuk tingkat perbandingan dari adjektiva nnoxo#, xopowui, maneHbKu1i
digunakan forma lain yang dibentuk dari akar yang berbeda: nnoxoi - xy»e, xopowmni -
Nyudlwe, maneHbkuM — meHblie. Pembentukan yang khusus dari adjektiva 6onblwoi-
6onblue, NO3AHUN-NO3AHEE UM NO3KE, CAadKUN-cnalle, ryboKuin-rnyoxe.

Adjektiva tingkat perbandingan dapat digunakan dengan prefix: no6onblue, nosbiwe,
nogopoxe. prefix no- memiliki arti ‘sedikit’ <<HemHoro>> ;<< nobonbue >> berarti <<
HemHoro 6onbLe >>

CnoxcHasa cpagHUMebHAA cmerneHb

Dari beberapa adjektiva kualitatif tidak dibentuk tingkat perbandingan dengan bantuan sufiks.
Adjektiva tersebut adalah:

1). Adjektiva dengan sufiks —ck- (apy*eckuii, ToBapuLLECKMIA)
2). Adjektiva dengan sufiks —os-, -eB- (genosoii, nepeaoBoi, maccosoi, 6oesoi)

3). Beberapa adjektiva lain: paHHWI, FOPbKUI, NULWHWI, POBKUIN, NUNKUIA, LEP3KUIN, TOPAbIN,
OTNIOrUI, BETXUIM, NAOCKUM, YCTaNbIN.

Dari adjektiva tersebut dibentuk tingkat perbandingan yang kompleks dengan bantuan kata
6onee dan meHee:

MaccoBon — 6osiee MaccoBOI, MeHee MaccoBOM
paHHWUI — bonee paHHU, MeHee PaHHWUM
yCTanblii — bonee ycTanblii, MeHee ycTanbli

APYKECKU — bonee apyKeCKU, MEHEE APYIKECKUI



Penggunaan Adjektiva Perbandingan

Adjektiva tingkat perbandingan sederhana (tipe cunbHee) tidak mengalami perubahan gender,
numeral, dan kasus.

Biasanya adjektiva perbandingan sederhana digunakan dalam kalimat sebagai bagian dari
predikat ( BpaT monoxke cecTpbl), tapi dapat juga sebagai atribut ( OH nonyynn KomHarty
6onblie moeit)

Sebagai atribut adjektiva perbandingan sederhana selalu berdiri setelah kata yang
diterangkannya/ diatributinya.

Dalam bentuk perbandingan yang kompleks (6onee nHtepécHbliiti, 6onee paHHwuit) bagian
keduanya mengalami perubahan gender dan jumlah.

CerogHAwwHAA nekuna 6onee MHTepECHa, YeM BYEpaLLHAR.
CerogHAwWHMIA cemmHap 6onee MHTEpPECEH, Yem BYEPALLHUA.
CerogHalwHee 3agaHune 6onee MHTEPECHO, YEM BYEpaLLHee.
CerogHalwHWe nekunm 6onee MHTEPECHbLI, YeM BUYEpaLLHME

Bentuk perbandingan kompleks mengalami perubahan kasus:  He nomHto yTpa 6onee
ronyboro v ceexero (/1.)

Bentuk perbandingan kompleks digunakan dalam kalimat sebagai predikat dalam bentuk
pendek (CerogHawHan nekumsa 6onee MHTepECHa, Yem BuYepaluHan.) dan sebagai atribut dalam
penuh (A He nomHto yTpa 6onee ronyboro n ceexero (/1.))

Dalam bahasa Rusia nomina yang menyatakan benda yang merupakan objek perbandingan
dengan benda lain, berdiri dalam kasus genetif (CecTpa npunexHee 6pata) atau kasus akusatif
setelah konjungsi <<uem>> (CecTpa npunexHee uem 6part). Setelah bentuk perbandingan
kompleks kasus genetif tidak digunakan, hanya kasus akusatif dengan konjungsi << uem >>

CecTpa bosiee npunexHa, yem 6pam. BpaTt MeHee npunexceH, Yem cecmpa.

O6paszoBaHMe npeBocxogHoii creneHn (tingkat superlative)

Bentuk tingkat superlative dapat simple (Kpacuseinwmii, uHTepecHelwmin) dan kompleks
(cambIt MHTEpPECHbIM, CaMblit KpacuBbIi).



Mpocmas npeeocxodHaA cmeneHb

MpocTan npesocxoaHana cteneHb dibentuk dengan bantuan sufiks —aiw- (Bennknin —
BEMYANLINIA), -elLW- (CUNbHbIN — CUNBHENLLNN).

1. Dengan bantuan sufiks — aiw- dibentuk dari adjektiva dengan stem berakhir denganr, K,
x. Dalam pembentukan ini terjadi perubahan bunyir —, K—u, x — Ww: ctpornii —
CTPOXKANLINM, BbICOKUIA — BbICOYAAMLLMN, TUXUI — TULLANLLUNA.

2. Dengan bantuan -eiw- dibentuk dari adjektiva sisanya: KpacuBbiit — KpacusenWwni,
HOBbI —HOBEMLUWNIN, CTapbliA — CTAaPeMLINI, CUNbHbIA — CUIbHEWNLLUIA, NPOCTON —
npocrenwmnin, 6oratblii — 6oratemimn, 3101 — 3neALWni.

3. Dari beberapa adjektiva npoctas npesocxoaHasa cteneHb dibentuk dengan bantuan
sufiks —w-. dalam pembentukan ini kadang-kadang berubah stemnya: xopowwit —
NIYULMIA, NNOXOM — XYALIWNA, BbICOKWIA — BbICLINI (M BbICOYAMLLNIA), HU3KUIA — HUSLLUNA,
ManeHbKUN — MEHbLUUNA.

4. Untuk beberapa adjektiva dalam npesocxogHasa cteneHb digabungkan dengan prefix
HaW-: HAUAYYLWKUIA, HaUXYALWWNA, HAUBbICLINI, HAMMEHbLUWIN, HAUKPACUBEN LKA,
HancunbHenwmin. Prefix ini memiliki makna penguat, yang menunjukkan kualitas yang
lebih tinggi. Adjektiva dengan prefix Hau- jarang digunakan.

Dari beberapa adjektiva tidak dapat dibentuk npocras npesocxoaHas cteneHb, misalnya:
60NbHOWN, PaHHUIA, EN0BOW, APYHKECKUNA, Y3KUIA, TMOKUIA, MONOAOKN, pOAHON).

CnoxcHasna npesocxodHaﬂ cmerieHb

CnoxHas npesocxoaHas creneHb dibentuk dengan bantuan pronominal cambiit ( camblii
CMenbli, caMblli paHHTH) dari semua adjektiva kualitatif. CnoxHas npeBocxoaHas cteneHb
jarang digunakan. Kadang-kadang sebagai pengganti cambiit digunakan kata Hanbonee
Misalnya dapat mengatakan: Hanbonee MHTepecHbI atau camblii UHTEPECHbIN.

Kata Hanbonee digunakan dalam bahasa buku.

CnoxkHas npeBocxofHanA cteneHb juga dibentuk dari adjektiva perbandingan dan pronominal
Bce - Bcex dalam kasus genetif: camblil UHTEpECHbIN - MHTEpPecHee BCeX, CaMblii MOIOA,0M —
MOJI0¥Ke BCEX.



YpompebneHue npesocxodHoli cmerneHu
Adjektiva npesocxogHas cteneHb mengalami perubahan gender, jumlah, dan kasus:

CunbHeliwul (camblh CUNbHBIN) NaoBeLl,

CunbHeliwas (camas cunbHasa) KomaHaa

CunbHeliwue (camble CUNbHbIE) KOMaHAbI

OH urpaert B cunbHeliwel (camon cunbHol) GyTOOoNbHOM KOMaHAE.

MpesocxogHana cteneHb digunakan dalam kalimat sebagai bagian dari predikat dan sebagai
atribut:

O3epo baikan — enyboyaliwee (camoe rnybokoe) o3epo B mupe. Sebagai bagian dari predikat
Moe3p npubankaetca K 2ayboualiwemy (camomy rnybokomy) o3epy B mupe. Sebagai atribut.

MpocTtaa npesocxoaHanA cTeneHb jarang digunakan dibandingkan cnoxkHasa. CnoxkHas
npesocxogHan cteneHb dengan pronominal camesiii lebih sering digunakan dalam bahasa buku
juga bahasa percakapan.

Kalimat —kalimat yang dibangun dengan npesocxoaHas cteneHb dapat bermacam-macam:

1. dengan nomina dalam kasus genetif tanpa preposisi: O3epo baiikan — esnyboyaliwee 03epo
mupa.

2. dengan preposisi B (kasus preposisional): O3epo baitkan — enyboyaliwee 8 mupe.

3. dengan preposisi M3 (nomina dengan preposisi u3 berada dalam bentuk jamak): Osepo
baikan — enybouyaliwee u3 03ép mupa.

4. dengan preposisi cpeaun: O3epo bankan — esnyboualiwee cpedu 03ép mupa.

MNpumevanue. Dalam beberapa hal npesocxodHas cmeneHs kehilangan makna awalnya:
Paboma 6ydem 3akoHYeHa 8 bauxcaliwee spems (m.e. 04eHb CKOpPO)
Hanuwu mHe o daneHeliweli pabome (m.e. 6ydyweli pabome)



CTENEHU CPABHEHUE HAPEYUE — ADVERBIA TINGKAT PERBANDINGAN

Adverbial yang dibentuk dari adjektiva kualitatif memiliki bentuk perbandingan. Bentuk
perbandingan adverbia tidak berbeda dengan bentuk perbandingan adjektiva:

CpaBHUTE/IbHaA CTEMeHb CpaBHUTEIbHaA CTeNeHb Hapeunu

npuaaratenbHOro

3pecb TeyeHue bbiCcTpee, Yem Tam 3pecb neka TeyéT bbicTpee, yem Tam

CerogHsa BeTep cunbHee. CerogHsa BeTep Ayet cMabHee.

OJTOT paccKas MHTepecHee, Yem TOT. OH pacckasblBaeT UHTEpPeCHee, Yem
A.

CpaBHUTENbHAA cTeneHb NpuaaratesbHoro mengacu kepada nomina dan menjawab pertanyaa
Kakon? Kakaa? Kakoe? Kakue?

CpaBHuTeNbHaA cTeneHb Hapeunn selalu mengacu kepada verba dan biasanya menjawab
pertanyaan Kak?

CpaBHUTENbHAA cTeneHb Hapeunn sebagaimana cpaBHUTENbHAA CTeNeHb NpUaaraTeNbHOro
dapat memiliki prefix no-: noTuwe, nopaHbLwe. Prefix no- bermakna HemHoro: foBopu noTuwe
artinya floBopu HemHoro Tule.

MpeBocxoaHaa cTeneHb Hapeuuu terdiri atas cpaBHUTeNbHas cTeneHb dan pronominal - Bcex
(kasus genetif jamak dari Bce):

OH roBOpMT NO-PYCCKM Nyylue BCEX B HalLel rpynne.

3TOT y4YeHMK peLwwnn 3a4a4y paHblLue BCex.



NPEAUKATUBHbIE HAPEYMW — ADVERBIA PREDIKATIF

Dalam bahasa Rusia terdapat adverbial khusus yang digunakan sebagai predikat dalam kalimat
impersonal. Adverbial tersebut dinamakan npeankatnsHbli:

CerogHa xonogHo. [letam Beceno. Hy»KHO 3aKOHUYUTb paboTy.
Adverbial predikatif menunjukkan:

1. keadaan dan perasaan manusia (menso, »apKo, x0a100H0, 60s1bHO, 8eces0o, PadoCmHo,
CKYYHO, 2pYCMHO, UHMePECHO, MpPYOHO, 1e2KO, CMeWHO)
MHe xonogHo. [letam seceno.

2. Keadaan alam dan keadaan sekeliling secara umum (cBeTno, TeMHO, Tena0, XONOAHO,
¥KapKo, MPOXNafHO, CONHEYHO, MOPO3HO, CBOBOAHO, TECHO, MYCTO, AYLIHO)
CerogHA MOpPO3HO U COMHEYHO. B KOMHaTe ceems10, mernsao v yromHo.

3. Keharusan, kemungkinan dan ketidakmungkinan suatu kegiatan (HyxcHo (Hado),
Heobxo0uMo, 0653amesIbHO, MOXCHO, Hesb35, HEB8O3MOMCHO)

Hy»Ho HanucaTtb NUCbMO. Tenerpammy Heobxo0uMo OTNPaBUTb cerogHA. MoxHo

BOMTU? 34eCb Hesb3A KypUuThb.

4. Waktu berlangsungnya kegiatan (paHo, no3aHo, nopa, Bpems)
YyKe no30Ho ATV rynatb. MHe nopa pomon. [letam spemsa cnatb.

Nomina atau pronominal yang menyatakan pelaku dalam adverbial predikatif selalu berada
dalam kasus datif: MHe xonogHo. fletam Beceno.

Adverbial predikatif dalam kala kini digunakan tanpa verba kopula: CerogHa mopo3+Ho u
cosiHeyHo. B KOMHaTe ceems10, mensio n ylomHo.

Untuk menyatakan kala lampau dan kala akan datang digunakan kopula 6biTb. Dalam kala
lampau 6bITb berdiri dalam forma netral: Buepa 661710 xonoaHo. B komHaTe 66170 cBeTno. Dalam
kala akan datang kopula 6biTb berdiri dalam forma tunggal: 3aBTpa 6ydem xonogHo.

Kadang-kadang sebagai kopula digunakan juga verba cmaHogumecs (HecoBepLUeHHbIV BUA),
cmambs (coBeplueHHbI Bua). Ctano xonogHo. CTaHOBUTCA TEN/O.

Dalam susunan dengan adverbial predikatif, verba berdiri dalam forma infinitive:

MHe Hy®#HO nocnames Tenerpammy. [1o ctTaHUnmM moxcHo dolimu newkom. Ham nopa exameo.
CTyaeHTam UHMepPeCcHo CAywamse nNeKkumio.
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Adverbial predikatif yang berakhir pada —o, sebagaimana adverbial cara pada —o, memiliki
tingkat perbandingan.

Cpas.cten.: B necy tennee, yem B none. CerogHA xonogHee, 4em Byepa.

MpeBocx.cTen.: Emy 6b110 Becenee Bcex. XonogHee Bcero 66110 B none.
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FNTArO/1 C YACTULEN —CA — VERBA BERPARTIKEL —CA

*  Yactnua —ca — aTo cTapan KpaTkasa ¢opma BUHUTENbHOIO Najeyka BO3BPaTHOro
MecToumeHua cebsa.

* 3Ha4yeHMe YacTmubl —CA:

1. BosBpaTHOCTU

2. B3aumHocTM

3. CrtpagatenbHoe (rn. Hecos.)
4. HenepexoaHoe

5. CnocobHoctu

Bo3sBpaTHOCTH

*  BAM3KO K 3HAYeHMIO BO3BPATHOrO MECTOMMEHUSA cebs.
e (CpaBHuTe

* Martb ogeBaeT (Koro?) pebéHka — MaTb oaeBaeTcs

* A moto (4T0?) pyKn — A Mmotocb

*  MbITbCA, yMbIBATbCA, KYNaTbCs, BbITUPATLCA, MPUYECHIBATLCA, OA4EBATLCA, Pa3AeBaTbhCs,
e PasgesaTbCA, 3aWMLWLATLCA, NPATATLCS, HpPUTLCA

e OpeBaTb-04€eBaThCA,

* PasgeBaTb-pa3geBaTbCA

* Hapesatb-9

e OpesaTtb (Koro?) x Hagesatb (4T0?)

e PaspgeBaTb (KOro?) x cHumatb (4t0?)

BsanmHocTn
*  [lpy3bA BCTPETUNUCD.

e OTel U CblH OBHANUCD.
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*  Mbl 4yacTo BUAENUCD.

+ npednoa C:

* fl BCTpeTun c ToBapuLiem.

e OTeu, 06HANCA C CbIHOM.

* AyacTto BUAENCA C HUM.

CpasHurTe:

Al BcTpeTun TOBapuLa.

Al ero gaBHO He BUAEnN.

Mow apyr no3HaKOMWUA MEHA CO
CBOEM CecTpoi.

OH nomupun coceaen.

Hac o6begmHuna obwas paborta.

Mb! ¢ TOBapuLLEM BCTPETUNUCD.
Mbl AaBHO He BUAENNUCD.
Al NO3HAKOMMACA C CecTpomn Apyra.

Cocean NOMUPUINCD.
Mbl 06beANHUANCS.

lMpumeyaHus

* He Bce rnarosbl CO 3Ha4YeHMEM B3aMMHOCTU UMELIOT 4YacTnuy —CAa, pa3rosapmnBaThb,

H6ecenoBaTtb, CNOPUTL, 4PY3UTD.

® I'Ile rnaronax, He MMerwnx B3aMMHOro 3Ha4yeHunA, AnAa BbipakeHnAa B3aMMHOCTU

AencTBuA ynotpebnsetca cnoBocoyeTaHue dpyz dpyea (nobuTb Apyr 4pyra, yBaXKaTb
Apyr apyra)

CrpagatenpHoe (rn. Hecos.)

LelctBuTenbHbIN 060poT

CtpapaTtenbHblit o6opoT

CoBeTcKaa apmunA oxpaHAaeT
rpaHuubl CCCP.

3aBog, BbINOMHAET NAAH.
CtyaeHTbl u3yyatoT dunocoduto.
3aBog, BbINOAHWA NAAH.

paHuubl CCCP oxpaHaeTca
CoBeTcKOM apmuen.

MnaH BbINONHAETCA 3aBOAOM.
®dunocoduma nsyyarorca
CTyZAEeHTaMu.

MnaH BbINOAHEH 3aBOAOM.

* [naronbl CO 3HAa4YEHMEM CTPAAATENIbHOCTU TPEDBYIOT 4ONONHEHMA B TBOPUTE/IBHOM

nagexe 6es npeanora.

e [lononHeHWe B TBOPUTE/NIbHOM Najexe B cTpagaTteibHom ob6opoTe o603HavaeT

AEeNCTBYIOLLEE TNLO MU NPEeaMET.

* Ecnu B gencreutensHomn obopote ynotpebnseTca rnaron HeCoB., TO B CTPaAaTe/IbHOM

obopoTe ynotpebaseTca rnaron ¢ Yactuuemn —cs.
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* Ecnu B gencreutenoHomn obopote ynotpebaserca rnaron cos., TO B CTPaAaTe/IbHOM
obopoTe ynotpebnserca KpaTkaa popma CTpagaTeNbHOro NPMUYaCcTUA.

HenepexogHoe

e JleyeHue ynydwmno (nepex.) (4to?) coctoaHme 6onbHoOro. - CoctoaHMe 601bHOro
yAnyywmnnocs (Henepex).

*  Mbl KOHYMAK (4TO?) YUEDY M yexann Ha poanHY. — YYebHbIN rog KoHYMACA.

* fAlyuy (Koro?) ToBapuLa uUrpe B WaxmaTbl. — TOBAPULL YYUTCA Y MEHA UTPE B LLAXMATbI.

* [naronbl, NOKa3blBaloLWMeE NU3MEHEHUA B COCTOAHUMN, MONOKEHUN, ABUNKEHUU
npou3BoANTENA AENCTBMA (NMUa UK NpegMeTa): U3MEHATLCS, ABUMATbCA,
NOAHMMATbLCA, CNYCKATbCA, HANPaBAATLCA, U AP

* [naronbl, 0603HAYatOLLMe YyBCTBA: PAA0BATLCA, BECENUTLCA, NEYANINTLCA, BOTHOBATLCA,
TPEBOXUTbLCA, HECNOKOUTHLCS.

* [naronbl, 0603HAYatOWME HAaYaN0, NPOAOJIKEHMNE, U KOHEL, KaKOoro-A1nmbo saBaeHne nnm
AENCTBUA: HAYMHATLCA, MPOAONKATLCA, KOHYATLCA, NPEKPALLATLCA, 3aBEPLUIATLCA.

* [pumepbl: MaTpocCbl CNYCTUAM Ha BOAY NOAKM — lMaccaXkmpbl CNyCcTUAUCH € Nanyby Ha
noaku. [etn pagytot matb. — MaTb paayetca. Npodeccop Havyan nekuymto — Jlekumsa
Havanacob.

3HauMe NocToAHHOro cBokcTBa uau CnocobHocTn

e KycaTbcs, 604aTbCs, KOIOTLCS, KeUbCA. ITU [1aro/ibl UMEIOT TO/IbKO HECOB.,
COOTBETBYHOLWME rNaronbl 6e3 YacTuLbl —CA MMEIOT U COB.: KYCaTb-YKYCUTb, KONOTb-
YKO/10Tb, 604aTb-604HYTb, }Keub-06Keub.

* Cobaka yKycuna npoxoxero — 31a cobaka KycaeTca.

e Koposa 6oaHyna gpyryto KopoBy — 3Ta KopoBa boaaeTca
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BE3/INYHbIN MNArON — VERBA IMPERSONAL

® YnoTpebnstoTcA BO BCEX BpeMeHax TO/bKO B 3-M MLe 4., a B MPOLLEALLEM BPEMEHN —
TONbKO B CpeHEM poae

® Hanpumep: BeuepeerT. Yke cmepKanoch.

® B 3TUX NpeAo/KeHMAX HET NOA/IeXKaLLEro, K HUM HeNb3A NOoCTaBUTb BOMPOCOB KTO? UK
yTo?

® [pynnbl 6e3nMYHOro rnarona
® [lo 3HayeHuto Be3nYHble rNaronbl 4eNATCA HA TPW FPynNnb:

1. 6e3nun4yHble rnaronbl, KOTopble 0603HAYAIOT ABNEHMA NPUPOAbI: CMEPKaeTCA-
CMepPKaNoCb-CMEPKN0Ch; CBETAET-CBETA/I0-PACCBENO; XON043ET-X0/1043/10-NOX0N043N0;
BeyepeeT-BeYepesio; MOPoO3UT-MOPO3N/IO

2. 6e3/1MYHble FrNarobl, Bbipakalowme COCToAHNE YenoBeKa: MHe HesgoposuTca. Ero
3HO6MUT.

CywectButenbHoe MAK mecToMmeHune, obo3avatolee ANLO NPU TakMxX 6e3NnYHbIX
rnaronax, CTouT B AaTe/IbHOM WU BUHUTENIbHOM Nagexe:

A. 6e3nnyHble rnaronbl, ynotpebasatowmeca ¢ BAHUTENbHbIM NaAEKOM: ero siuxopaoum;
6onbHoro 3Ho6um (mowHum, mymum)

B. 6e3n11yHble rnaronbl ynotpebaatowmecs ¢ AaTeibHbIM NaAeKOM: MHe
He30oposumcs, pebEHKy xouemcs rynatb, €M He CIUMmMcs, Manb4MKy He cuoumcs Ha
MmecTe.

Takue rnarosbl 06bI4HO 06pa3yr0Tc;| OT INYHbIX rNaroaos nNpn NnoMmoLlmn 4aCtmubl —CA.

3. rnarosbl, BblparkatoLme A0MKEHCTBOBAHUE: BAM ca1edyem ABUTCA yTpom; Tebe cmoum
NOWMTK Ha Beyep; 6ONbHOMY He cs1edyem BbIXOAUT U3 [0MA

HekoTopble nnyHble rnaronbl MoryT ynotpebnserca B 6e31M4HOM 3HaueHun. [pn STOM OHU, KaK
n 6e3nnyHble rnaronbl,Bcerga

® CTOAT B 3-M KL e .4, a B NpoLleALeM BPpeMeHN — TOIbKO B cpegHeM poae.

® Hanpumep: 3gecb dyem, 3aecb 0ys10, Ha CONHUE Maem, Ha CONHLE MAsAa0, Wymum B
yLax, Wwymes1o B yLuax.
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® B 3TUX NpeanoXeHUAX rnarobl 0603HavaloT AeNCTBUSA, HE OTHOCALIMECA K
nognexKawemy. 3T e rnarosibl MoryT 0603Ha4aTb AeNCTBUA, OTHOCALIMECS K
nognexawiemy: setep dyem, cHer maem.
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